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ABSTRAK

Kata kunci:

Kacang Hijau

Jenis Air

Efektivitas penyiraman
Alternatif Air

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis air yang paling
efektif dalam pertumbuhan tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)
serta memberikan alternatif metode penyiraman yang efektif dalam
penyiraman tanaman, khususnya dalam menghadapi krisis air bersih di
masa depan serta mendukung efisiensi penggunaan air oleh para petani
lokal. Jenis air yang digunakan meliputi air sumur, air PDAM, air bekas
cucian beras, air rendaman buah, air gula, dan air garam. Pengukuran
pertumbuhan dilakukan berdasarkan tinggi batang dan jumlah daun,
dengan pengamatan dilakukan pada media tanam kapas dan tanah
selama lima minggu, dari tanggal 1 Oktober hingga 31 Oktober 2024,

Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis air yang digunakan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pada penelitian ini air sumur dan
PDAM memberikan pertumbuhan terbaik pada tanaman kacang hijau,
baik pada media tanam kapas maupun tanah. Air bekas cucian beras
menunjukan hasil positif, meskipun tidak sebaik air sumur, diikuti oleh
air gula yang menunjukkan pertumbuhan meskipun hanya pada media
tanam tanah. Sedangkan air garam dan air rendaman buah cenderung
menghambat pertumbuhan tanaman. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pemilihan jenis air dan media tanam yang tepat sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau.
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ABSTRACT

This research aims to determine the tvpe of water that is most
effective in growing green bean plants (Vigna radiata L.) and to provide
alternative watering methods that are effective in watering plants,
especially in facing the clean water crisis in the future and supporting
the efficient use of water by local farmers. The types of water used
include well water, PDAM water, water used for washing rice, fruit
soaking water, sugar water and salt water. Growth measurements were
carried out based on stem height and number of leaves, with
observations made on cotton planting media and soil for five weeks,
from October 1 to October 31 2024.

The research results show that the type of water used affects
plant growth. In this study, well water and PDAM provided the best
growth for green bean plants, both in cotton and soil growing media.
Water used for washing rice showed positive results, although not as
good as well water, followed by sugar water which showed growth even
though it was only in soil as a growing medium. Meanwhile, salt water
and fruit soaking water tend to inhibit plant growth. This research
concludes that choosing the right type of water and planting media
greatly influences the growth of green bean plants.
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Pendahuluan

Latar Belakang
Kacang-kacangan, termasuk kacang hijau,

merupakan sumber protein, mineral, dan lemak
sehat yang penting bagi masyarakat Indonesia.
Selain menjadi bahan pangan utama yang dapat
diolah menjadi berbagai makanan, kacang hijau
juga memiliki peran besar dalam kontribusi
terhadap pendapatan negara melalui ekspor. Pada
tahun 2023, produktivitas kacang hijau mencapai
166,09  ribu  ton.  Faktor-faktor  yang
mempengaruhi  pertumbuhan  kacang hijau
meliputi media siram dan media tanam (internal),
serta kondisi lingkungan seperti cahaya dan suhu
(eksternal). Air sebagai komponen penting
mendukung pertumbuhan tanaman, namun krisis
air bersih global menjadi tantangan serius.
Penelitian ini bertujuan mencari alternatif media
siram untuk kacang hijau yang efektif dan hemat

air guna mendukung petani lokal serta
meningkatkan  kualitas dan  produktivitas
tanaman.

Rumusan Masalah

1. Apasaja jenis air yang dapat
dimanfaatkan untuk menanam kacang
hijau?

2. Bagaimana dampak pertumbuhan kacang
hijau dari beberapa jenis air yang diuji?

3. Dari beberapa jenis air yang diuji,
manakah  yang memiliki  tingkat
efektivitas pertumbuhan yang baik?

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi jenis air yang bisa
dimanfaatkan untuk menanam kacang
hijau.

2. Menganalisis dampak pertumbuhan
kacang hijau dari berbagai jenis air.

3. Mengetahui jenis air yang paling efektif
untuk pertumbuhan kacang hijau.

Manfaat Peneliti

1. Bagi Petani: Memberikan alternatif
media siram yang baik.

2. Bagi Peneliti: Sebagai referensi
penelitian lanjutan.

3. Bagi Lingkungan: Solusi untuk krisis air
bersih.

4. Bagi Perekonomian: Mendorong
perekonomian negara, khususnya melalui
ekspor kacang hijau.

Kajian Literatur

Tanaman Kacang Hijau

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)
awalnya berasal dari India, kemudian menyebar
ke China dan Asia, termasuk Indonesia sekitar
4.500 tahun SM. Tanaman ini memiliki akar
tunggang, batang berwarna hijau dengan bulu
halus, daun trifoliate, bunga hermaprodit, serta
buah berbentuk polong yang berisi 10—15 biji.

Air dan Jenis Air

- Air Sumur: Mengandung mineral tinggi,
melalui filtrasi alami, dan ekonomis.

- Air PDAM: Telah disaring ketat, aman
dikonsumsi, mengandung mineral.

- Air Bekas Cucian Beras: Mengandung
vitamin dan zat pengatur tumbuh yang
merangsang batang dan akar.

- Air Rendaman Kulit Jeruk Siam: Kaya
akan vitamin dan mineral yang
berpotensi sebagai nutrisi tambahan.

- Air Gula: Mengandung karbohidrat
sebagai sumber energi yang dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman.

- Air Garam: Terdiri dari natrium klorida
dan ion lainnya, berpotensi
meningkatkan salinitas tanah yang dapat
memengaruhi produktivitas.

Metode

Subijek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah jenis air (air PDAM,
air sumur, air garam, air gula, air bekas cucian
beras, dan air rendaman kulit buah) serta tanaman
kacang hijau.

jek Penelitian
Objek penelitian adalah kualitas pertumbuhan
tanaman kacang hijau yang diukur melalui tinggi
batang dan jumlah daun dengan menggunakan
media kapas sebagai tempat tumbuh.

Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pengaruh jenis air

terhadap pertumbuhan kacang hijau dengan
media tanam kapas tanpa mempertimbangkan
faktor eksternal seperti suhu dan cuaca
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Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang mengukur secara terstruktur variabel
pertumbuhan tanaman kacang hijau melalui
tinggi batang dan jumlah daun.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui metode observasi

langsung, mencatat tinggi batang dan jumlah
daun setiap minggu selama satu bulan.
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto
perkembangan tanaman secara rutin.

Prosedur Penelitian

e Persiapan Air: Enam jenis air disiapkan
dalam wadah masing-masing, dengan
volume 150 ml per wadah.

¢ Penanaman Kacang Hijau: Menggunakan
kapas sebagai media tanam, setiap cup
plastik diisi 10 biji kacang hijau, disiram
5 ml air setiap hari sesuai perlakuan.

e Pengambilan Data: Pengamatan
dilakukan setiap minggu selama lima
minggu, mencatat tinggi batang dan
jumlah daun, serta mendokumentasikan
pertumbuhan tanaman.

Teknik Analisis Data

Data  dianalisis secara  deskriptif  untuk
menggambarkan rata-rata tinggi batang dan
jumlah daun tanaman pada masing-masing
perlakuan air.

Hasil dan pembahasan

Rerata Pertambahan Tinggi Batang Tanaman Kacang Hijau
Media Kapas
25 = Air Sumur
= Air PDAM
20 Air Bekas Cucian Beras

= Air Gula
== Air Garam

== Air bekas rendaman
buah

/A N

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5

Rerata Pertambahan Tinggi Batang Tanaman Kacang Hijau
Media Tanah
20 == Air Sumur

= Air PDAM

Air Bekas Cucian Beras
15 - Air Gula
== Air Garam
== Air bekas rendaman
buah

Minggu 1 Minggu2  Minggu3  Minggu4  Minggu 5
Rerata Pertambahan Jumlah Daun Tanaman Kacang Hijau
Media Kapas
20 = Alr Sumur

= Air PDAM

Air Bekas Cuclan Beras
= Air Gula
== Air Garam

== Air bekas rendaman
buah

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5

Rerata Pertambahan Jumlah Daun Tanaman Kacang Hijau

Media Tanah
8 == Air Sumur
= Air PDAM
Air Bekas Cucian Beras
6 = Air Gula
== Air Garam

== Air bekas rendaman
buah

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5

Perbedaan Media Tanam (Kapas dan Tanah)

Tinggi Batang:

Media kapas mendukung pertumbuhan batang
lebih cepat dibandingkan tanah, terutama karena
kapas mampu menyimpan air lebih baik, dengan
kandungan selulosa yang tinggi. Contoh: air
sumur menghasilkan rata-rata 14,75 cm/minggu
pada media kapas, sedangkan pada media tanah
hanya 7,46 cm/minggu.

Jumlah Daun:

Tidak ada perbedaan signifikan pada sebagian
besar jenis air. Contoh: air PDAM menghasilkan
rata-rata 5 daun/minggu pada kedua media.
Namun, media tanah lebih efektif pada air gula
(1,67 daun/minggu), sementara kapas gagal
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mendukung pertumbuhan kacang hijau yang
disiram dengan media air gula.

Perbedaan Media Siram

Tinggi Batang:

Air sumur menghasilkan pertumbuhan tertinggi
(5,385 cm/minggu), diikuti air PDAM (4,44
cm/minggu), air bekas cucian beras (4,375
cm/minggu), dan air gula (2,895 cm/minggu). Air
garam dan rendaman kulit buah tidak mendukung
pertumbuhan.

Jumlah Daun;

Air PDAM mendukung pertumbuhan daun
terbaik (5 daun/minggu), diikuti air bekas cucian
beras (4 daun/minggu), air sumur (0,975
daun/minggu), dan air gula (0,835 daun/minggu).

Penyebab Perbedaan

- Air Sumur: Kandungan mineral tinggi
seperti kalsium, magnesium, dan kalium
mendukung pertumbuhan optimal.

- Air PDAM: Stabilitas pH dan filtrasi
baik mencegah bakteri penghambat
pertumbuhan. Namun, nutrisi air PDAM
terbatas jika dibandingkan dengan air
sumur.

- Air Bekas Cucian Beras: Kaya vitamin
dan mineral, mendukung pertumbuhan
tanaman.

- Air Gula: Glukosa membantu
metabolisme tetapi dapat menyebabkan
efek osmosis yang menghambat
penyerapan air.

- Air Garam: Terjadi penumpukan garam
(salinisasi) di sekitar tanaman yang
menghambat pertumbuhan kacang hijau.

- Rendaman Kulit Buah: Kandungan asam
menghambat penyerapan nutrisi dan
pertumbuhan kacang hijau.

Simpulan

Dari percobaan ini, dapat disimpulkan
bahwa jenis air yang efektif sebagai media siram
untuk tanaman kacang hijau adalah air sumur dan
diikuti oleh air PDAM, air bekas cucian beras,

dan air gula, sedangkan air garam dan air bekas
rendaman buah tidak mendukung pertumbuhan
kacang hijau. Media siram yang memiliki
kandungan mineral cukup dan terfiltrasi dengan
baik cenderung mempercepat pertumbuhan
batang dan daun, terutama saat digunakan
bersama media tanam kapas yang mampu
menyerap dan menampung air secara optimal.
Air sumur merupakan media siram terbaik karena
kandungan mineralnya paling tinggi, diikuti oleh
air PDAM dan air bekas cucian beras.
Sebaliknya, air gula kurang efektif jika
kandungan glukosa terlalu tinggi, sementara air
garam dan rendaman kulit buah tidak mendukung
pertumbuhan sama sekali akibat pengaruh
salinitas dan keasaman yang mengganggu
penyerapan nutrisi.
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